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ABSTRACT

USLE model is a popular soil erosion model in
Indonesia which is primary used to predict soil
erosion. In the beginning, USLE model was
developed to predict total soil erosion in plot
size (farm scale), therefore, application of this
model on watershed scale must be questionable.
In order to apply USLE model in predicting soil
erosion on watershed scale, changes of model
paradigm especially from lumped to distributed
parameter approachs are required. The research
was carried out on Upper Ciliwung Sub
Watershed to compare measured with predicted
soil erosion of distributed USLE (cell based
USLE), land unit based USLE (lumped USLE),
- ANSWERS and AGNPS. The results indicated
that measured soil erosion were very
significantly different with predicted one. On
plot scale, predicted soil erosion of USLE model
was 1.37 times higher than measured. On
watershed scale the performance of USLE
model are not satisfied. Predicted soil erosion of
distributed and land unit based USLE models 73
times and 134 time higher than measured one
respectively. ANSWERS and AGNPS models
more better accuration on predicted soil erosion
respectively 1.17 ‘time and 3.02 higher than
measured one.

Keywords: AGNPS, ANSWERS, soil erosion,
USLE, watershed

ABSTRAK
Model USLE merupakan model prediksi erosi
yang sangat populer dan banyak digunakan di

Indonesia untuk memprediksi erosi dari suatu

Terakreditasi SK. No.: 55/DIKT1/Kep/2005

wilayah (DAS). Pada awalnya model USLE
dikembangkan untuk memprediksi erosi pada
skala plot sehingga penggunaannya pada skala
DAS akan memberikan hasil prediksi yang
relatif bias. Agar model USLE dapat digunakan
pada skala DAS maka diperlukan perubahan
paradigma pendekatan model USLE yang
semula bersifat Tumped parameter menjadi
distributed parameter. Tujuan penelitian adalah
mengintegrasikan konsep keruangan ke dalam
model USLE agar model tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi crosi dari suatu
DAS secara lebih baik. Penelitian dilaksanakan
di Sub DAS Ciliwung Hulu, dengan
membandingkan erosi hasil prediksi USLE
berbasis sel dengan erosi aktual di lapangan dan
erosi hasil prediksi model ANSWERS, AGNPS,
dan USLE berbasis satuan lahan. Walaupun
berbeda sangat nyata dengan hasil pengukuran,
erosi hasil prediksi model USLE pada skala plot
relatif lebih mendekati hasil pengukuran lapang
dibandingkan pada skala DAS. Pada skala plot,
erosi hasil prediksi USLE hanya 1,37 kali lebih
tinggi daripada hasil pengukuran, sedangkan
pada skala DAS erosi hasil prediksi model
USLE berbasis sel dan berbasis satuan lahan
masing-masing 73 dan 135 kali lebih besar
daripada hasil pengukuran di lapang. Model
ANSWERS dan AGNPS memberikan hasil
prediksi erosi skala DAS yang jauh lebih baik
dibandingkan dengan model USLE. Model
ANSWERS dan AGNPS memberikan hasil
prediksi masing-masing 1,17 dan 3,02 kali lebih
tinggi dari hasil pengukuran,

Kata kunci: AGNPS, ANSWERS, Daerah Aliran
Sungal, erosi tanah, USLE
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PENDAHULUAN

Model prediksi erosi USLE (universal soil
loss equation) dikembangkan untuk memprediksi
erosi rata-rata tahunan dari suatu lahan usahatani
dengan penggunaan dan pengelolaan  tanaman
tertentu.  Sejak dipublikasikan pada tahun 1965
(Wischmeier dan Smith, 1965), model USLE
menjadi sangat populer dan banyak digunakan untuk
memprediksi erosi dari suatu wilayah (DAS)
baik di Amerika Serikat dimana model tersebut
dikembangkan maupun di negara-negara lainnya
seperti di [ndonesia. Struktur model yang relatif
scderhana dan data masukan yang “mudah
diperoleh™ merupakan alasan utama penggunaan
model USLE secara meluas di Indonesia.

Model ANSWERS (areal non-point
source  walershed  envirommen!  response
simulation) dan model AGNPS (agricultural
non-point source pollution model) merupakan
model prediksi erosi dengan  parameter
terdistribusi yang telah banyak digunakan (pada
skala penclitian) di Indonesia. Hasil penclitian
Tikno (1996) di Sub DAS Cibarengkok-
Cimuntur, Jawa Barat, dan Ilidayat (2001) di
Daerah Tangkapan Air (DTA) Bodong Jaya dan
DAS Way Besay Hulu, menunjukkan model
ANSWERS dapat menduga volume aliran
permukaan dan erosi dengan baik.

Penggunaan  model ANSWERS  dan
AGNPS memerlukan masukan data yang relatif
banyak. Hal terscbut mengakibatkan sering
kontradiktif dengan ketersediaan data yang
terbatas karena sebagian besar DAS di Indonesia
belum terinstrumentasi dengan baik. Sebagai
langkah awal untuk dapat memprediksi erosi
DAS secara lebibh baik dengan menggunakan
data  yang  tersedia,  perlu  dilakukan
pengintegrasian konsep keruangan (spasial) ke

dalam model USLE dengan membagi wilayah

DAS ke dalam raster sel dengan menggunakan
model PCRaster. Pembuatan raster sel ditujukan
untuk mengubah pendekatan model USLE yang
bersifat lumped parameter menjadi distributed
parameler, sehingga diharapkan hasil prediksi
model tersebut akan lebih mendekati erosi yang
terjadi di lapangan.

Penelitian bertujuan menggunakan model
USLE berbasis sel (distributed USLE) untuk
memprediksi erosi pada skala DAS dan me-

nentukan  keakuratan model tersebut  melalui

pembandingan erosi hasil prediksi model dengan
erosi pengukuran lapang dan crosi hasil prediksi
model ANSWERS, AGNPS dan USLE berbasis
unit lahan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian  dilakukan di  Sub  DAS
Ciliwung Hulu (SPAS Tugu Utara), yang secara
administrasi terletak di Desa Tugu Utara,
Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Luas daerah penelitian £ 167 IHa dengan
topografi bergelombang dan berbukit. Penelitian
lapang dilakukan pada bulan Februari sampai
dengan Juni 2004, kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis sifat-sifat fisik dan kimia tanah di
Laboratorium Departemen [lmu Tanah, Fakultas
Pertanian, IPB pada bulan Juni hingga Agustus
2004,

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi peta
topografi, peta penggunaan lahan, peta tanah,
data curah hujan harian dari Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi, dan data tinggi muka
air sungai dari Balai Pengelolaan DAS Citarum-
Ciliwung bulan Februari-April 2004, Alat yang
digunakan adalah current meter, ring sample,
kompas, abney level, GPS, permcameter, bor
belgi, komputer dengan program ANSWERS,
AGNPS, Surfer, dan PCRaster. Disamping itu
juga digunakan bahan dan alat lain vyang
digunakan untuk membuat plot erosi alami, bak
penampung sedimen, dan analisis sifat fisik serta
kimia tanah di laboratorium.

Metode

Pengukuran Erosi Skala Plot

Plot erosi alami dibuat pada bentang
lahan homogen dimana pola aliran air pada
lahan tersebut terkonsentrasi pada suatu titik
(micro-catchment). Agar air dapat mengalir melalui
satu titik pembuangan {ewutler) dan mencegah aliran
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air yang masuk dan keluar dari plot erosi, maka
pada batas luar lahan tersebut dibuat pembatas plot
buatan (artificial boundary) dengan menggunakan
plastik dan guludan bagian luarnya. Aliran
permukaan dan sedimen dari plot erosi ditampung
ke dalam bak penampung yang diletakan pada
outlet plot erosi. Pengukuran erosi dilakukan setiap
hari hujan.

Pengukuran Erosi Skala Sub DAS

Pengukuran erosi dilakukan pada outlet Sub
DAS (SPAS Tugu Utara) melalui pengambilan
sampel sedimen dan kecepatan arus pada berbagai
tinggi muka aliran. Pengukuran kecepatan aliran dan
pengambilan sampel ~sedimen dilakukan pada
periode rissing limb, crest segment dan falling limb,
dimana tinggi muka air pada setiap kejadian hujan
dicatat secara kontinyu dengan menggunakan
outomatic water level recorder (AWLR). Karak-
teristik hubungan antara debit aliran yang terukur
dengan tinggi muka air disajikan dalam bentuk kurva
lengkung debit aliran (discharge raiting curve).
Karakteristik debit sedimen dalam setiap debit aliran
diidentifikasi dengan mengkorelasikan debit aliran
dan debit sedimen yang terukur sehingga diperoleh
kurva lengkung debit sedimen (sediment ratting
curve). Kurva lengkung debit sedimen tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan
debit sedimen (erosi) pada setiap kejadian hujan.

Prediksi Erosi Model USLE, ANSWERS dan
AGNPS

Erosi tanah harian diprediksi meng-
gunakan model USLE berbasis sel (distributed
USLE), USLE berbasis satuan lahan, model
ANSWERS dan AGNPS. Model USLE berbasis
sel dibuat dengan membagi habis wilayah DAS
menjadi sel-sel bujur sangkar dimana model USLE
diintegrasikan kedalamnya dengan menggunakan
PCRaster, Model USLE berbasis satuan lahan
adalah model USLE yang digunakan untuk
memprediksi erosi pada skala DAS (Wischmeier
dan Smith, 1978).

Nilai parameter masukan model (karak-
teristik hujan, tanah, vegetasi, permukaan lahan,
dan hidrologi) diperoleh melalui pengukuran
dan pengamatan lapang, analisis laboratorium
serta data sekunder dan nilai-nilai yang tersedia

‘kekasaran

pada manual ANSWERS (Beasley dan Huggins,
1981) dan manual AGNPS (Young et al., 1990).
Parameter masukan model tersebut meliputi :
intensitas hujan, 130, EI30, porositas total, kadar
air kapasitas lapang, kadar air tanah awal
sebelum kejadian hujan (AMC), kapasitas
infiltrasi konstan, selisih kapasitas infiltrasi
maksimum dan kapasitas infiltrasi konstan,
eksponen infiltrasi, kedalaman zona kontrol
infiltrasi, erodibilitas tanah, volume intersepsi
potensial, persen penutupan lahan, koefisien
permukaan,  tinggi  kekasaran
maksimum, koefisien manning untuk aliran
permukaan, faktor pengelolaan tanaman dan
tindakan konservasi tanah, kemiringan lereng,
arah lereng, serta jaringan dan dimensi
sungai/saluran.

Validasi Model

Pembandingan  berpasangan  (uji-t)
antara erosi hasil prediksi model dan erosi hasil
pengukuran dilakukan untuk menilai keakuratan
model (Steel and Torrie, 1980; Sudjana, 1992).
Keakuratan model juga diidentifikasi dengan
menggunakan nilai persen kesalahan:

pred — ost %100

Persen kesalahan = (

obs
pred : nilai hasil prediksi model per-hari
hujan
obs : nilai hasil pengukuran per-hari
hujan

Nilai posistif menunjukkan hasil prediksi model
lebih besar dibandingkan dengan hasil peng-
ukuran dan nilai negatif menunjukkan hasil
prediksi model lebih rendah dibandingkan
dengan hasil pengukuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Erosi Hasil Prediksi Model USLE Skala Plot
Erosi hasil prediksi model USLE berbasis
sel pada skala plot bervariasi dengan jumlah
curah hujan dan indeks erosi hujan (EI30). Erosi
yang semakin besar sejalan dengan meningkatnya
volume hujan dan indeks erosi hujan, walaupun
erosi tertinggi tidak dihasilkan pada kejadian
hujan dengan curah hujan dan indeks erosi hujan
tertinggi (Tabel 1). Korelasi yang cukup baik
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antara erosi hasil prediksi model dengan curah
hujan dan indek erosi hu_]an ditunjukkan oleh
koefisien determinasi (R?) masing-masing
sebesar 0.59 untuk curah hujan dan 0.85 untuk
indek erosi hujan (Gambar 1).

Hasil perbandingan berpasangan (Uji-t)
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
antara besaran erosi hasil prediksi model USLE

berbasis sel dengan erosi hasil pengukuran.
Tingkat kesalahan hasil prediksi sangat
bervariasi berkisar dari 1.27 hingga 169.23%
(Tabel 1). Total erosi hasil prediksi model
sebesar 3071.88 kg/ha lebih tinggi 1.34 Kali
dibandingkan hasil pengukuran (2292.54 kg/ha).

Tabel 1. Erosi terukur, erosi hasil prediksi dan tingkat kesalahan model USLE berbasis sel pada skala

plot
(Table 1. Measured erosion, result of erosion prediction and error fevel of USLE based on cell on
plot scale)
o - Erosi Erosi Tingkat
No Tanggal Camiiisiar - L]J?] terukur prediksi kesalahan
(mm) (ton m/ha) (ke/ha) (ke/ha) (%)
1 10-Jan-04 20.0 8.16 49.17 124.72 153.65
2 11-Jan-04 28.0 17.08 171.34 260.97 32:32
3 14-Jan-04 25.0 19.01 212.83 282.61 32.79
4 16-Jan-04 26.2 15.50 143.68 230.50 60.43
5 18-Jan-04 25.8 7.83 76.58 116.40 52.01
6 20-Jan-04 20.8 15.70 166.47 223.84 34.46
7 21-Jan-04 14.8 7.90 106.80 112.69 5.52
8 22-Jan-04 8.8 23 15.37 33.17 11583
9 24-Jan-04 10.6 1.93 14.34 25.48 77.68
10 26-Jan-04 10.8 0.95 9.09 12.55 38.03
11 28-Jan-04 66.3 32.82 389.15 434.61 - 11.68
12 9-Feb-04 14.0 3.10 14.21 32.14 [26.13
13 11-Feb-04 14.8 7.76 49.43 79.01 59.84
14 17-Feb-04 64.6 40.10 295.55 367.64 24.39
15 19-Feb-04 85.0 36.71 332.30 336.52 1.27
16 22-Feb-04 14.4 831 47.76 72.73 52.28
17 27-Feb-04 17.2 7.29 30.86 57.88 87.55
18 7-Mar-04 24.8 14.81 58.78 90.53 54.03
19 13-Mar-04 41.2 4.80 11.40 27.40 140.45
20 18-Mar-04 31.8 17.52 65.31 89.25 36.67
21 8-Apr-04 14.0 7.99 18.95 40.72 114.86
22 14-Apr-04 8.4 0.87 1.66 4.48 169.23
23 21-Apr-04 27.4 3,18 11.52 16.01 38.89
Jumlah 615.2 281.62 2292.54 3071.88 1539.99
t-hitung 27.82%*
t-tabel ot 45 2.51

** berbeda sangat nyata
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Gambar 1, Korelasi antara erosi hasil prediksi USLE dengan curah hujan (a) dan EI30 (b)
(Figure 1. Correlation between result of erosion prediction of USLE with rain density (a) and EI30 (b))

Hal tersebut disebabkan karena model USLE
tidak ~mempertimbangkan proses  deposisi
sedimen dalam suatu lanskap, sehingga seluruh
hasil erosi percik (splash erosion) dan gerusan
aliran permukaan diasumsikan terangkut melalui
aliran permukaan. Walaupun demikian, erosi
hasil prediksi model mempunyai korelasi positif
dengan erosi hasil pengukuran dengan koefisien
determinasi (R?) = 0.96 (Gambar 2).

450 ———
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0 100 00 100 400 500
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Gambar 2. Korelasi erosi prediksi USLE dan erosi
pengukuran pada plot erosi alami
(Figure 2. Correlation between result of erosion
prediction and measurement  and
erosion on natural erosion plot)

Erosi Hasil Prediksi Model USLE Skala Sub
DAS

Erosi hasil prediksi model USLE
berbasis sel dan berbasis satuan lahan berbeda
nyata dibandingkan dengan hasil pengukuran
(Tabel 2). Tingkat kesalahan model dalam
memprediksi erosi bervariasi dari 30.99 sampai
dengan 10293.14% untuk USLE berbasis sel dan
berkisar antara 0.83-72394.70% pada model
USLE berbasis satuan lahan. Walaupun crosi
hasil prediksi kedua model tersebut jauh lebih
tinggi diatas hasil pengukuran, namun terlihat
bahwa model prediksi erosi USLE berbasis sel
lebih baik daripada USLE berbasis satuan lahan.
Total erosi hasil prediksi USLE berbasis sel dan
berbasis satuan lahan masing-masing adalah
29797.94 kg/ha dan 55227.90 kg/ha jauh lebih
tinggi dibandingkan hasil pengukuran sebesar
409.90 kg/ha, atau setara dengan 73 dan 134 kali
lebih besar dari hasil pengukuran. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan model USLE
pada skala Sub DAS/DAS memberikan hasil
prediksi yang kurang baik. Sebagian sedimen
hasil erosi percik dan gerusan aliran permukaan
yang dideposisikan di bagian kaki lereng yang
relatif datar dan wilayah depresi lainnya serta
sedimen yang dideposisikan akibat adanya filter
vegetasi (barrier) belum dipertimbangkan dalam
mode! USLE.
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Tabel 2. Erosi terukur, erosi hasil prediksi dan tingkat kesalahan model USLE berbasis sel dan berbasis

satuan lahan

(Table 2. Measured erosion, erosion prediction and error of USLE model based on cell and farm set)

No  Tanggal

Erosi prediksi (kg/Ha)
Terukur USLE-Sel USLE-satuan lahan USLE-sel

Tingkat kesalahan (%)
USLE- satuan lahan

1 09-Feb-04 13.30 57.32
2 11-Feb-04 15.10 1544.86
3 13-Feb-04 73.80 719331
4  15-Feb-04 7.10 9.30
5 17-Feb-04 87.30 879.67
6 18-Feb-04 4.90 334.14
7 19-Feb-04 101.60 7151.38
8  20-Feb-04 4.10 5.61
9 22-Feb-04 15.90 1652.51
10  23-Feb-04 1.20 0.77
11 15-Mar-04 18.30 45541
12 18-Mar-04 63.40 3391.41
13 22-Mar-04 3.80 122.25
Jumlah 409.90 29797.94
t-hitung g3 k*

t-tabel Clo.os 2.18

10946.70

143.47 330.98 978.72
10130.86 72394.70

11189.69 9647.03 15062.18
14,57 30.99 105.21
12347.70 907.64 14043.99
523.61 6719.18 1058592
11218.83 6938.76 10942.16
3.80 36.83 114.63
2595.27 10293.14 16222.45
1.21 -35.83 0.83
715.75 2388.58 3811.20
5330.16 5249.23 8307.19
192.14 3117.11 4956.32

55227.90
10.60%*
2.18

** berbeda sangat nyata

Erosi Hasil Prediksi Model ANSWERS dan
AGNPS

Erosi hasil prediksi model ANSWERS
dan AGNPS bervariasi sesuai dengan variasi
curah hujan., Model ANSWERS menghasilkan
prediksi erosi tertinggi sebesar 169.0 kg/ha yang
terjadi pada tanggal 17 Februari 2004 dengan
curah hujan 64.6 mm, sedangkan hasil prediksi
model AGNPS erosi tertinggi sebesar 555 kg/ha
terjadi pada tanggal 19 Februari 2004 dengan
curah hujan 85.0 ‘mm (Tabel 3). Curah hujan
terendah yang menghasilkan erosi adalah
14.4 mm pada model ANSWERS dan 12.4
mm pada model AGNPS. Perbedaan hasil
prediksi kedua model tersebut berkaitan dengan
perbedaan parameter input yang mempengaruhi
jumlah erosi yang dihasilkan, yaitu energi
intensitas hujan dan gerusan aliran permukaan
pada model ANSWERS dan indeks erosi hujan
(EI30) pada model AGNPS.

Erosi hasil prediksi model ANSWERS
dan AGNPS secara statistik berbeda nyata

dibandingkan dengan erosi hasil pengukuran.
Walaupun demikian model ANSWERS mem-
punyai performa yang lebih baik dibandingkan
dengan model AGNPS seperti yang ditunjukkan
oleh total erosi hasil prediksi ASWERS scbesar
483.0 kg/ha tidak terlau jauh berbeda dengan
hasil pengukuran (409.9 kg/ha), sedangkan
total erosi hasil prediksi AGNPS 1238 kg/ha.
Dengan kata lain erosi hasil prediksi model
ANSWERS dan AGNPS masing-masing .17
kali dan 3.02 kali lebih besar dibandingkan erosi
hasil pengukuran. Erosi hasil prediksi
ANSWERS cenderung lebih rendah pada
intensitas hujan rendah dan sedikit lebih
tinggi pada intensitas/curah hujan yang
tinggi. Korelasi erosi hasil prediksi model
dan erosi. hasil pengukuran menunjukkan
hubungan yang cukup erat seperti tercermin
dalam koefisien determinasi (R”) scbesar
0.87 untuk model ANSWERS dan sebesar
0.83 untuk model AGNPS (Gambar 3).
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Tabel 3. Erosi terukur, erosi hasil prediksi, dan tingkat kesalahan model ANSWERS dan AGNPS
(Table 3. Measured erosion. result of prediction erosion, and error level of ANSWERS and AGNPS model)

25

Curah Erosi Prediksi (kg/ha) Tingkat Kesalahan (%)
o L E:?l‘;’; Terukur  ANSWERS AGNPS  ANSWERS AGNPS
Ik 09-Feb-04 14.0 13.3 0 4.0 -100.0 -69.9
2. 11-Feb-04 14.8 15.1 7.0 10.0 -53.6 -33.8
3, 13-Feb-04 61.0 73.8 128.0 277.0 73.4 2753
4, 15-Feb-04 1.6 7.1 0 01y -100.0 -100.0
5. 17-Feb-04 64.6 87.3 169.0 335.0 93.6 283.7
6.  18-Feb-04 8.0 4.9 0 2.0 -100.0 -59.2
75 19-Feb-04 85.0 101.6 123.0 355.0 21.1 446.3
8. 20-Feb-04 1.0 4.1 0 0 -100.01 -100.0
9. 22-Feb-04 14.4 15.9 14.0 11.0 -12.0 -30.8
10.  23-Feb-04 0.4 1.2 0 0 -100.0 -100.0
1. 15-Mar-04  13.6 18.3 0 3.0 -100.0 836
12. 18-Mar-04 31.8 0634 42.0 40.0 -33.8 -36.9
13. 22-Mar-04 12.4 3.8 0 1.0 -100.0 T3
Jumlah 324.8 409.9 483.0 1.238.0
t-hitung 2.44%* S567**
t-tabel pos 2.18 2.18
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Gambar 2. Korelasi erosi pengukuran dengan erosi prediksi ANSWERS (a),

dan prediksi AGNPS (b)

Figure 2, Correlation of measurement erosion with ANSWERS (a) and AGNPS (b) prediction
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Keakuratan Model Prediksi Erosi

Hasil perbandingan berpasangan (uji-t)
antara erosi hasil prediksi model USLE,
ANSWERS dan AGNPS dengan erosi hasil
pengukuran menunjukkan bahwa seluruh model
yang dipergunakan dalam penelitian ini
memberikan hasil prediksi yang kurang
memuaskan. Erosi hasil prediksi model rata-rata
lebih tinggi dibandingkan dengan erosi hasil
pengukuran (over estimate). Oleh karena itu,
pemilihan model prediksi erosi yang relatif
cukup baik dilakukan menggunakan pendekatan
tingkat kesalahan model. Model USLE berbasis
sel dan USLE berbasis satuan lahan memberikan
hasil prediksi erosi harian dengan rata-rata
persen kesalahan masing-masing adaiah sebesar
42889% dan 12177.4%. Sedangkan model
ANSWERS mempunyai rata-rata  persen
kesalahan sebesar 47.8% dan model AGNPS
sebesar 61.7%. Dengan demikian model
ANSWERS merupakan model yang relatif lebih
- baik dan dapat digunakan untuk memprediksi
erosi DAS di lokasi penelitian maupun DAS
lainnya di Indonesia dengan kondisi wilayah
yang identik,  walaupun masih memerlukan
pengujian lebih lanjut dalam menentukan nilai
parameter masukan model yang lebih mewakili
kondisi aktual lapangan.

KESIMPULAN

I. Erosi hasil prediksi model USLE berbasis
sel dan USLE berbasis satuan lahan berbeda
nyata dibandingkan dengan erosi hasil
pengukuran, baik pada skala plot alami
maupun skala Sub DAS. Pada skala plot
alami model USLE memberikan hasil
prediksi yang cukup baik yaitu sebesar
3071.88 kg/ha dan tidak jauh berbeda
dibandingkan dengan hasil pengukuran
sebesar 2292.54 kg/ha.

2, Pada skala Sub DAS model USLE
memberikan hasil prediksi erosi harian yang
jauh lebih tinggi dibandingkan erosi hasil
pengukuran.  Erosi hasil prediksi USLE
berbasis sel dan berbasis satuan lahan masing-
masing 73 dan 134 kali lebih besar dibanding-
kan dengan erosi hasil pengukuran.

3. Model ANSWERS dan AGNPS memberi-
kan hasil prediksi yang lebih  baik
dibandingkan  dengan  model  USLE,
walaupun masih berbeda nyata dibanding-
kan dengan hasil pengukuran. Berdasarkan
13 kejadian  hujan  terpilih, modei
ANSWERS dan AGNPS memberikan erosi
hasil prediksi masing-masing secbesar 483.0
kg/ha  dan 1238.0 kg/ha sementara erosi
hasil pengukuran sebesar 409.9 kg/ha.

4. Berdasarkan rata-rata tingkat kesalahannya
model ANSWERS  memberikan  hasil
prediksi yang lebih baik dibandingkan
dengan model lain dan dapat digunakan
untuk memprediksi erosi Sub DAS/DAS di
lokasi penelitian maupun DAS lainnya di
[ndonesia dengan kondisi biofisik wilayah
yang identik.

SARAN

. Model USLE sebaiknya digunakan untuk
memprediksi erosi pada skala usahatani dan
tidak digunakan untuk memprediksi erosi
pada skala DAS.

2. Model ANSWERS dapat digunakan untuk
memprediksi erosi pada skala DAS. Untuk
meningkatkan keakuratan model tersebut
dalam memprediksi erosi DAS diperlukan
pengujian lebih lanjut terutama yang
berkaitan dengan penentuan nilai parameter
masukan model seperti nilai faktor C dan
nilai volume intersepsi potensial yang dapat
merepsentasikan kondisi penggunaan lahan
di Indonesia (wilayah tropika basah).
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